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ABSTRACT
The purpose of this literature review is to compare character education in
Indonesia and Japan as well as the application of Japanese character
education in Indonesia. The literature review process starts from
searching for articles using the Google Scholar search engine with the
publication year 2015-2023 and the full text can be accessed in pdf format.
This research uses the Systematic Literature Review method. Based on the
literature review, a comparison of characters in Indonesia and Japan
ARTICLE INFO found differences in terms of values. Japanese character values are
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October 22,2023  friendship, grace and respect, humility, respect for nature, respect for life,
Revised Aesthetic  sensitivity, nobility, community duties, justice, group
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nation, as well as respect for other cultures. Indonesian character values
are religious, honest, tolerant, disciplined, hard working, creative,
independent, democratic, curious, friendly spirit, love for the homeland,
and respecting achievements, friendly and communicative, love peace,
like to read, care about the environment, caring. social, and responsibility.
The application of Japanese character education in Indonesia is the
implementation of the Kikigaki program to improve cultural education,
the addition of special character subjects and an Environmental Safety
Map in Japanese terms called Chiiki anzen Mappu.
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PENDAHULUAN

Dalam menjalani zaman yang terus berkembang dan kompleks, peran
pendidikan tak lagi sekedar tentang mengisi kepala dengan pengetahuan, tetapi juga
membentuk hati dan akal dengan nilai-nilai yang menjunjung tinggi karakter.
Pendidikan menjadi landasan utama dalam membentuk individu yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak mulia.

Saat ini situasi di Indonesia menunjukkan bahwa pendidikan belum berhasil
menciptakan pondasi karakter bangsa yang kokoh. Terdapat beberapa masalah yang
disebabkan oleh krisis moral yang terjadi di Indonesia. Permasalahan tersebut
diantaranya adalah kasus asusila yang terus berkembang, korupsi, pembunuhan,
intoleransi dan lain sebagainya.(Keriapy,2020)
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Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan karakter bukanlah suatu usaha yang
mudah untuk diterapkan. Pemerintah telah merencanakan metode untuk menerapkan
pendidikan karakter dengan menggabungkan nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum
pelajaran yang diajarkan di sekolah. Namun, konsep yang telah direncanakan oleh
pemerintah berbanding terbalik dengan realita (Harefa & Tabrani,2021). Di lingkungan
sekolah, guru masih lebih cenderung fokus pada pengembangan kapasitas kognitif
siswa daripada berupaya aktif membangun karakter mereka (Yulia, et al.,2021).
Permasalahan pada pendidikan karakter terletak pada proses menyampaikan dan
menyalurkan nilai-nilai karakter yang belum diterima bagi setiap individu
(Purnomo,2014).

Pendidikan karakter sebaiknya tidak hanya diajarkan di sekolah, melainkan juga
di rumah. Meskipun di Indonesia terdapat 18 nilai pendidikan karakter yaitu religius,
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif,
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab
(Putri, 2018). Namun pada kenyaataannya, penguatan pendidikan karakter masih
dianggap tabu dan para orang tua hanya menerapkan nilai-nilai religius dalam
pendidikan karakter di rumah (Anwar,2023)

Salah satu negara di Asia yang dikenal memiliki sistem pendidikan yang baik
adalah Jepang. Jepang adalah negara yang menerapkan pendidikan karakter di
sekolah, yang disebut sebagai pendidikan moral. Pemerintah Jepang telah merancang
pendidikan berbasis karakter untuk semua tingkatan pendidikan sejak tahun 1970
(Mulyadi,2020). Moralitas telah menjadi pondasi yang disuntikkan seccara sengaja
kepada anak-anak di Jepang. Meskipun ada satu mata pelajaran khusus di sekolah
yang mengajarkan anak-anak tentang moralitas, nilai-nilai moral tersebut terintegrasi
ke dalam semua mata pelajaran dan kehidupan sehari-hari.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperluas pengetahuan saat
ini tentang pendidikan karakter di Jepang. Artikel ini menyelidiki bagaimana
pendidikan karakter diterapkan di Indonesia dan di Jepang serta menyelidiki bagian
apa dari sistem pendidikan karakter di Jepang yang dapat diimplementasikan di
Indonesia.

METODE
Penelitian ini mengguanakan metode Systematic Literature Review. Prosedur
penelitian Systematic Literature Review sebagai berikut (Kerres & Bedenlier, 2020).
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Gambar 1. Alur Prosedur Systematic Literature Review (Kerres & Bedenlier, 2020)
Literature review ini bertujuan untuk membandingkan pendidikan karakter di
Indonesia dan Jepang. Proses mengkaji literatur dimulai dari mencari artikel
menggunakan mesin pencari Google Scholar dengan ketentuan tahun terbit 2015-2023
dan dapat diakses teks lengkap dalam format pdf. Pencarian artikel menggunakan
kata kunci “pendidikan karakter di Indonesia dan Jepang”. Kriteria artikel dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian yang memuat pendidikan karakter di Indonesia dan pendidikan
karakter di Jepang

2. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendidikan Karakter di Indonesia

Sistem pendidikan karakter di Indonesia didasarkan pada pengenalan,
pembelajaran, dan penerapan nilai-nilai moral dalam kurikulum pendidikan. Terdapat
18 nilai karakter yang perlu ditanamkan kepada peserta didik. Kedelapan belas nilai
tersebut adalah religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai
prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Adapun implementasi dari kedelapan belas nilai
karakter dalam pendidikan di Indonesia adalah seperti pada Tabel 1 berikut :

No | Judul Lokasi | Karakter Implementasi
Penelitian
1 Penerapan Jakarta | 1.religius Dilakukan melalui pembiasaan
Pendidikan | Barat 2.peduli - Mengingatkan siswa akan
Karakter di lingkungan hal baik
SD 3. tanggung jawab |- memberikan teguran
(Rusmana, 4. jujur - memberikan contoh atau
2019) 5. toleransi menjadi teladan
- kegiatan rutin atau
pembiasaan
- menumbuhkan kesadaran
siswa
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2 Implementasi | Blitar 18 Nilai karakter Dilakukan melalui
Pendidikan - Kegiatan belajar mengajar
Karakter di kelas
Dalam - Kegiatan kesehatian dalam
Pembentuka bentuk school cuture,
n kegiatan habituation,
Kepribadian kegiatan ko-kurikuler dan
Holistik ekstrakurikuler
Siswa - Kerja sama dengan orang
(Maunah, tua dan masyarakat
2016)

3. | Implementasi | Karawa | 1. religius Dilakukan melalui
Pendidikan | ng 2. tanggungjawab | - Mengingatkan siswa akan
Karakter Di 3. jujur hal-hal baik
Sekolah 4. toleransi - Memberi peringatan tegas
Dasar - Memberi contoh secara
(Belinda & langsung atau menjadi
Halimah, panutan
2023) - Terlibat dalam kegiatan

rutin atau pembiasaan
- Meningkatkan kesadaran
siswa

4. | Implementasi | Samari | 1. Religius Dilakukan dengan
Pendidikan | nda 2. Jujur menetapkan standar karakter
Karakter 3. Toleransi siswa, membangun budaya
Dalam 4. Disiplin keagamaan, dan menyediakan
Budaya 5. Sikap Hormat fasilitas pendukung,
Religius 6. Sopan santun menetapkan standar
(Studi Multi 7. Bermanfaat bagi | kompetensi untuk lulusan,
Kasus di orang lain serta membagi tanggung
SMP Negeri 8. Tanggung jawab | jawab tarbiyah untuk setiap
10 Samarinda siswa kepada orang yang
dan SMP IT bertanggung jawab
Cordova
Samarinda)

(Azizah,
2015)

5 Implementasi | Banjar | 18 Nilai karakter Implementasi nilai-nilai
kan masin karakter dilakukan dalam
Pendidikan kegiatan intrakurikuler dan
Karakter ekstrakurikuler
Pada
Pembelajaran
Pendidikan
Agama Islam
(Studi Pada
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SMP Negeri 1
dan SMA
Muhammadi
yah Di Tanah
Grogot
Kalimantan
Timur)
(Udin,2016)

6 Implementasi
Program
Penguatan
Pendidikan

Gowa

1. Religius

2. Nasionalis

3. Mandiri

4. Gotong Royong

Implementasi
karakter
kegiatan
kokurikuler,

dilakukan

nilai-nilai
dalam
intrakulikuler,

dan

Karakter di
Sekolah
(Ahmad et
al.,2020)

5. Integritas ekstrakurikuler

The
Implementati
on of
Character
Education in
Indonesia
High School
Curriculum
Program
(Rindrayani,
2020)

Tulung | 18 Nilai karakter

agung

Implementasi
karakter dilakukan
kegiatan intrakurikuler
ekstrakurikuler
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Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian besar
sekolah mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembiasaan
yang dilakukan di sekolah serta pelatihan pada kegiatan ektrakurikuler
dan kokurikuler.

Di dalam kurikulum merdeka, pendidikan karakter salah satunya
ditujukan untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila(Irawato et al.,2022).
Pancasila sebagai dasar negara Indonesia memiliki peran yang sangat
penting dalam membentuk kepribadian nilai, dan karakter bangsa. Profil
pelajar pancasila dibangun dalam keseharian dan dihidupkan dalam diri
setiap peserta didik melalui budaya satuan pendidikan, pembelajaran
intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila melalui projek
lintas ilmu, dan ekstrakurikuler. Adapun Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) digunakan sebagai salah satu alat yang diharapkan dapat
memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk “mengalami
pengetahuan” sebagai proses penguatan karakter, sekaligus kesempatan
peserta  didik  untuk  belajar dari lingkungan  sekitarnya
(Kemendikbud,2023).

Kemendikbud menetapkan 6 indikator dari profil pelajar pancasila.
Adapun keenam indikator tersebut yaitu beriman bertakwa kepada Tuhan
YME dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong,
mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Kemendikbud,2020). Dari profil

nilai-nilai
dalam
dan
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tersebut dapat dikategorikan menjadi kecerdasan moral (beriman,
bertaqwa dan berakhlak mulia), kecerdasan social (bergotong royong dan
berkebhinekaan global), kecerdasan intelektual (kreatif dan bernalar kritis),
dan kecerdasan berkarya (mandiri) (Warsono,2022).

Meskipun perhatian terhadap pendidikan karakter telah meningkat
melalui pengenalan profil pelajar pancasila, tetap penting untuk
mengoptimalkan pendidikan karakter. Hal itu karena banyaknya
fenomena yang teramati dalam pendidikan karakter di Indonesia. TM
(2016) menemukan bahwa untuk meraih skor yang lebih tinggi, siswa
menggunakan segala cara tanpa memperhatikan kejujuran, tanggung
jawab, dan disiplin. TM menambahkan bahwa tampaknya siswa Indonesia,
bahkan siswa perguruan tinggi, cenderung tidak patuh karena kurangnya
rasa disiplin. Fadhilatul (2017) menekankan kerapuhan pendidikan
karakter karena kebiasaan buruk siswa, seperti mencoret-coret pakaian saat
merayakan kelulusan mereka, dan meningkatnya kasus korupsi.

Pendidikan Karakter di Jepang

Sebelum reformasi, Jepang adalah negara tertutup. Keterbukaan
pikirannya dimulai setelah bom atom di Hiroshima dan Nagasaki. Mereka
belajar dari orang Amerika untuk menerima pendidikan tanpa kehilangan
tradisi lama mereka. Pada era Showa atau tahun 1948, Jepang membuat
kurikulum pendidikan nasional berbasis Amerika Serikat. Pada tahun
1970-an, mereka merevisi kurikulum mereka dan memutuskan untuk lebih
mengutamakan kepribadian daripada teknologi karena mereka yakin
bahwa kemajuan hanya dapat dicapai melalui pendidikan karakter. Sejak
saat itu Jepang mengubah kurikulumnya untuk merancang pendidikan
karakter. Bagi mereka, hal ini jauh lebih penting diterapkan pada tahap
awal pendidikan informal, seperti keluarga dan masyarakat, serta pada
pendidikan formal, seperti TK-SD (Hinta et al., 2020).

Kurikulum sekolah Jepang memiliki tiga bagian: akademik, kegiatan
ekstrakurikuler, dan pendidikan moral. Pelajaran moral dalam bahasa
Jepang disebut “Doutoku”. Secara etimologis, Doutoku terdiri dari dua
kata: "dou" berarti "jalan" dan "toku" berarti "baik". Doutoku berarti jalan
Zen (kebaikan), dan pembelajaran ini diharapkan dapat membantu siswa
Jepang agar dapat berbuat baik sesuai dengan norma aturan yang berlaku
di masyarakat sehingga tercipta keharmonisan dalam kehidupan
bermasyarakat. Doutoku diberikan di semua jenjang sekolah, mulai dari
SD hingga SMA, dengan total waktu belajar 3,3-4,0 jam per tahun di setiap
jenjang.. Pendidikan karakter pada siswa SD di Jepang dilakukan melalui
metode pembelajaran seperti makan siang bersama, bekerja sama dengan
teman, mengucap syukur, berolahraga, dan menunjukkan rasa percaya diri
di depan kelas. Pendidikan karakter di sekolah dasar di Jepang
mengutamakan praktik dalam kehidupan sehari-hari (Setiawati et al., 2022)

Selain  praktik secara langsung, sekolah-sekolah Jepang
menggunakan buku sebagai sarana pendidikan moral. Watashi tachi no
Doutoku merupakan salah satu buku yang digunakan dalam kelas
pendidikan moral di Jepang. Buku Watashi tachi no Doutoku membahas
tentang empat prinsip moral: moralitas intrapersonal, moralitas
interpersonal, moralitas terhadap alam, dan moralitas dalam masyarakat.
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Moralitas intrapersonal membahas disiplin diri dan menjaga aturan dalam
melakukan sesuatu. Moralitas interpersonal membahas cara berhubungan
dengan orang lain di lingkungan sekitar dan nilai-nilai pergaulan.
Moralitas alam membahas tentang keberadaan manusia dan hidup
berdampingan dengan alam. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
penanaman moral melalui mata pelajaran sekolah khusus doutoku dengan
menggunakan buku Watashitachi no Doutoku berpengaruh terhadap
perkembangan karakter siswa sekolah dasar Jepang (Unsriana & Ningrum,
2018).

Menurut Dewan Reformasi Kurikulum Standar Nasional Jepang,
tujuan pendidikan dasar di Jepang adalah mendidik siswa untuk
berpartisipasi dalam kehidupan sosial sebagai individu dan anggota
masyarakat. Tujuan utama pendidikan moral yang diterapkan di sekolah-
sekolah Jepang modern adalah sebagai berikut (Setiawati et al., 2022):

a. Menumbuhkan semangat penghormatan terhadap kehidupan dan
harkat dan martabat manusia.

b. Mengembangkan budaya tradisional menjadi budaya berkualitas

c. Menghasilkan individu-individu yang menjunjung tinggi demokrasi

negara.

d. Menghasilkan individu yang mampu memelihara perdamaian

internasional.

e. Menumbuhkan jiwa mandiri pada setiap siswa sekolah.

Kebudayaan di Jepang memegang peranan yang sangat besar
dalam proses penanaman moral atau karakter pada diri seorang anak
(Syamsurrijal, 2022). Nilai-nilai yang mencakup seperti moderasi,
ketekunan, keberanian, ketulusan, kebebasan dan ketertiban,
pengembangan diri, cinta kebenaran, sopan santun, perhatian dan
kebaikan, persahabatan, terima kasih dan rasa hormat, kerendahan hati,
rasa hormat terhadap alam, rasa hormat terhadap kehidupan, kepekaan
estetika, keluhuran budi, tugas masyarakat, keadilan, partisipasi dan
tanggung jawab kelompok, industri, penghormatan terhadap anggota
keluarga, sumbangsih kepada masyarakat, penghormatan terhadap tradisi
dan kecintaan terhadap bangsa, serta penghormatan terhadap kebudayaan
lain. Sistem pendidikan ini telah turut mewujudkan bangsa yang khas,
berkarakter disiplin, ulet, jujur, pekerja keras, dan toleran tinggi (Huda et
al., 2023).

Perbandingan Pendidikan Karakter di Indonesia dan Jepang

Adapun perbandingan pendidikan karakter di Indonesia dan di
jepang adalah sebagai berikut:

No | Kriteria Pendidikan Karakter | Pendidikan Karakter
Jepang Indonesia

1. | Nilai Moderasi, ketekunan, | 18 Nilai Karakter
keberanian, ketulusan, | Religius, jujur, toleransi,
kebebasan dan | disiplin, kerja keras, kreatif,
ketertiban, mandiri, demokratis, rasa
pengembangan diri, | ingin  tahu,  semangat
cinta kebenaran, sopan | kebangsaan, cinta tanah air,
santun, perhatian dan | dan menghargai prestasi,
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kebaikan, persahabatan,
terimakasih dan rasa
hormat, kerendahan
hati, rasa hormat
terhadap alam, rasa
hormat terhadap
kehidupan, kepekaan
estetika, keluhuran
budi, tugas masyarakat,
keadilan, partisipasi
dan tanggung jawab
kelompok,
penghormatan
terhadap tradisi dan
kecintaan terhadap
bangsa, serta
penghormatan
terhadap kebudayaan
lain (Huda et al., 2023).

bersahabat dan
komunikatif, cinta damali,
gemar membaca, peduli
lingungan, peduli sosial,
dan tanggung jawab

Implementasi

Etika dan Kedisplinan
Murid atau siswa di
Jepang baru mengikuti
ujian mata pelajaran
ketika sudah berada di
grade empat. Pada usia
tiga tahun awal anak-

anak diberikan
pemahaman yang
penting berkaitan

dengan  tata  cara
berperilaku sehari-hari

serta nilai sopan
santun.
Pola Pikir

Siswa Murid di Jepang
lebih banyak diajarkan

bagaimana
memecahkan suatu
masalah/ problem

solving, berpikir lebih

kritis dalam proses
pembelajaran.
Kebersihan Sekolah

Di jepang siswa setiap
pulang sekolah jam 3
sore anak-anak
bergotong-royong

untuk  membersihkan

Etika dan Kedisplinan

Di Indonesia kedisiplinan
masih harus ditingkatkan
lagi begitu juga etika yang
mengalami  kemerosotan,
bahkan di Indonesia sangat

sulit bagi anak untuk
mengantri ketika
berbelanja.
Pola Pikir
Di Indonesia anak-anak

lebih sering diajak untuk
menghafal oleh guru yang
ada di sekolah

Kebersihan Sekolah
Di Indonesia anak-anak
membersihkan sekolah di

pagi hari sebelum masuk
ke kelas

Disiplin

Jam sekolah di Indonesia
mulai dari pukul 07.15 -
15.15 Di Indonesia, siswa
diberikan hukuman ketika
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lingkungan sekolah
yang disebut dengan O-
Soji, tidak ada petugas
sekolah yang bertugas
untuk  membersihkan
lingkungan sekolah.

Disiplin

Jam sekolah di
Indonesia mulai dari
pukul 08.00 - 15.00 Di
Jepang, ketika siswa
terlambat maka akan
dimintakan surat
perjanjian untuk tidak
mengulanginya  lagi.
Tingkat kehadiran
siswa di sekolah adalah
99%.

Pendidikan  karakter
pada siswa SD di
Jepang dilakukan
melalui metode
pembelajaran  seperti
makan siang bersama,
bekerja sama dengan
teman, mengucap
syukur, berolahraga,
dan menunjukkan rasa
percaya diri di depan
kelas.

Peduli terhadap
lingkungan:

Peta Keselamatan
Lingkungan dalam

istilah Jepang disebut
Chiiki anzen Mappu.
Konsep ini diajarkan di
sekolah-sekolah di
Jepang untuk mendidik
siswa agar peduli
terhadap  lingkungan
sekitar mereka. Peta ini
merupakan karya para
siswa dengan niat
untuk  mengingatkan
masyarakat yang

terlambat seperti berdiri di
depan tiang  bendera,
menyabut rumput,
kebersihan dll.

Penerapan Pendidikan
Karakter di SD

Karakter:

1. religius

2. peduli lingkungan

3. tanggung jawab

4. jujur

5. toleransi

Dilakukan melalui

pembiasaan

- Mengingatkan  siswa
akan hal baik

- memberikan teguran

- memberikan contoh

atau menjadi teladan

- kegiatan rutin atau
pembiasaan

- menumbuhkan
kesadaran siswa

Implementasi Pendidikan
Karakter Dalam Budaya
Religius

Karakter:

1. Religius

2. Jujur

3. Toleransi

4. Disiplin

5. Sikap Hormat

6. Sopan santun

7. Bermanfaat bagi orang
lain

8. Tanggung jawab

Dilakukan dengan
menetapkan standar
karakter siswa,
membangun budaya
keagamaan, dan
menyediakan fasilitas

pendukung, menetapkan
standar kompetensi untuk
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melihatnya.

Post it Gratitude atau
yang biasa disebut
Arigatou Itto di Jepang.
Jenis pernyataan terima
kasih seperti ini
biasanya digunakan
dengan niatan untuk
mengucapkan  terima
kasih kepada teman

yang telah
meminjamkan pena
atau berbagi sesuatu
yang dimilikinya

4 prinsip moral:

Moralitas intrapersonal
membahas disiplin diri
dan menjaga aturan
dalam melakukan
sesuatu. Moralitas
interpersonal

membahas cara
berhubungan dengan
orang lain di
lingkungan sekitar dan
nilai-nilai ~ pergaulan.

Moralitas alam
membahas tentang
keberadaan  manusia
dan hidup
berdampingan dengan
alam. Berdasarkan

penelitian yang telah
dilakukan penanaman
moral melalui mata
pelajaran sekolah
khusus doutoku
dengan menggunakan
buku Watashitachi no
Doutoku berpengaruh
terhadap
perkembangan karakter
siswa sekolah dasar
Jepang (Unsriana &
Ningrum, 2018).

lulusan, serta membagi
tanggung jawab tarbiyah
untuk setiap siswa kepada
orang yang bertanggung
jawab

Implementasi Pendidikan

Karakter Dalam
Pembentukan
Kepribadian Holistik
Siswa

18 Nilai karakter

Religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa
ingin  tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,
dan menghargai prestasi,
bersahabat dan
komunikatif, cinta damai,
gemar membaca, peduli
lingungan, peduli sosial,
dan tanggung jawab

Dilakukan melalui

- Kegiatan belajar
mengajar di kelas

- Kegiatan kesehatian
dalam bentuk  school
cuture, kegiatan
habituation, kegiatan ko-
kurikuler dan
ekstrakurikuler

- Kerja sama dengan
orang tua dan
masyarakat

Implementasi Program

Penguatan Pendidikan

Karakter di Sekolah

Karakter:

1. Religius

2. Nasionalis

3. Mandiri

4. Gotong Royong
5. Integritas
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Membersihkan Implementasi nilai-nilai
lingkungan  sekolah, | karakter dilakukan dalam
simulasi bencana, | kegiatan intrakulikuler,
kedisiplinan, dll kokurikuler, dan
ekstrakurikuler

Implementasi Pendidikan
Karakter dalam Program
Kurikulum Sekolah
Menengah Atas Indonesia

Karakter:

Religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif,
mandiri, demokratis, rasa
ingin  tahu, semangat
kebangsaan, cinta tanah air,

menghargai prestasi,
bersahabat/komunikatif,

cinta damai, gemar
membaca, peduli

lingkungan, peduli sosial,
dan tanggung jawab.

Implementasi nilai-nilai
karakter dilakukan dalam
kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler
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Implementasi Pendidikan Karakter Jepang di Indonesia

Pada dasarnya, budaya di Jepang memainkan peran yang sangat
besar dalam proses menanamkan moral atau karakter pada seorang anak.
Berikut beberapa metode pendidikan di Jepang yang dapat diterapkan di
Indonesia untuk dapat meningkatkan pendidikan karakter di Indonesia
a.  Penambahan mata pelajaran khusus Budi Pekerti.

Sekolah dasar di Jepang memiliki mata pelajaran khusus moral
yang dinamakan “doutoku”. Doutoku berasal dari dua kata yaitu
dou yang artinya “jalan” dan “toku” yang artinya “kebaikan”.
Doutoku secara harfiah berarti jalan kebaikan dimana melalui
perjalanan ini diharapkan bahwa anak-anak sekolah dasar di Jepang
akan selalu berbuat baik sesuai dengan norma-norma aturan yang
berlaku dalam masyarakat, sehingga menciptakan harmoni dalam
kehidupan sosial. Pada mata pelajaran “doutoku”, anak-anak sekolah
dasar dilatih untuk memiliki karakter yang mandiri yang disiplin
(Setiawaty et al.,2022)

Berdasarkan hasil analisis buku teks Watashitachi no Doutoku,
para peneliti menemukan niai-nilai moral intrapersonal yang terkait
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dengan diri sendiri, nilai-nilai moral interpersonal yaitu moralitas
sosial yang terkait dengan bagaimana orang berhubungan dengan
orang lain di sekitarnya, nilai-nilai terkait hubungan, nilai-nilai moral
terkait alam yang merupakan nilai moral tentang bagaimana kita
sebagai manusia berinteraksi dan hidup bersama alam (Unsriana &
Ningrum,2018).
Penerapan program Kikigaki untuk meningkatkan Pendidikan
Kebudayaan

Kikigaki adalah salah satu metode pembelajaran bagi generasi
muda tentang pengetahuan dan kearifan generasi tua dengan cara
menggali dan mendokumentasikannya. Kikigaki secara harfiah
berarti mendengarkan dan menulis. Kikigaki mencakup dua fungsi,
yaitu pelestarian lingkungan alam, serta sejarah manusia dan
lingkungan serta budaya yang mengelilinginya. Oleh karena itu,
pendidikan lingkungan berdasarkan kearifan lokal melalui kikigaki
perlu dikembangkan di Indonesia karena memiliki potensi untuk
diperkaya dengan pengalaman dan budaya yang ada di Indonesia
(Effendi,2018). Metode ini juga telah mulai dikembangkan di
beberapa tempat di Indonesia. Sejak program kikigaki pertama di
Bogor pada tahun 2012, program ini berkembang ke kota-kota lain
seperti Palu, Donggala, dan Sigi di Sulawesi Tengah. Dalam
pengembangan kikigaki di Indonesia, bukan hanya melalui pelatihan
dan seminar, tetapi juga melalui kompetisi bagi siswa yang
bergabung dengan kikigaki di sekolah mereka. Kepala sekolah SMA
Kornita, menyebutkan bahwa kikigaki memberikan pengalaman,
pengetahuan kearifan lokal, dan juga keterampilan seperti
wawancara, menulis, dan menyampaikan laporan (Widarto, 2016).

Terdapat beberapa hal yang sederhana lain dari pendidikan karakter

di Jepang yang dapat diterapkan di Indonesia yaitu (Gumilang, 2018).

a.

Post it Gratitude atau yang biasa disebut Arigatou Itto di Jepang. Jenis
pernyataan terima kasih seperti ini biasanya digunakan dengan
niatan untuk mengucapkan terima kasih kepada teman yang telah
meminjamkan pena atau berbagi sesuatu yang dimilikinya.

Peta Keselamatan Lingkungan dalam istilah Jepang disebut Chiiki
anzen Mappu. Konsep ini diajarkan di sekolah-sekolah di Jepang
untuk mendidik siswa agar peduli terhadap lingkungan sekitar
mereka. Peta ini merupakan karya para siswa dengan niat untuk
mengingatkan masyarakat yang melihatnya.

Mendidik untuk selalu memiliki tujuan dimana hal ini diajarkan
dengan membuat target siswa yangt tertulis di bawah foto siswa.
Target ini berua target sederhana, seperti target untuk bangun pagi,
tidak terlambat ke sekolah, dan sebagainya.

Mengasah Empati, dimana salah satu bentuknya adalah dengan tidak
memberikan pidato yang panjang dan membosankan kepada siswa.
Dengan terbiasa mengajarkan hal-hal di atas, anak-anak diajarkan
untuk memiliki etika kerja tinggi, patuh terhadap aturan, disiplin,
dan memiliki kreativitas tinggi.
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KESIMPULAN

Berdasarkan Literature review pada perbandingan karakter di Indonesia dan
Jepang ditemukan perbedaan dari segi nilai. Nilai karakter Jepang adalah Moderasi,
ketekunan, keberanian, ketulusan, kebebasan dan ketertiban, pengembangan diri, cinta
kebenaran, sopan santun, perhatian dan kebaikan, persahabatan, terimakasih dan rasa
hormat, kerendahan hati, rasa hormat terhadap alam, rasa hormat terhadap
kehidupan, kepekaan estetika, keluhuran budi, tugas masyarakat, keadilan, partisipasi
dan tanggung jawab kelompok, penghormatan terhadap tradisi dan kecintaan
terhadap bangsa, serta penghormatan terhadap kebudayaan lain. Nilai karakter
Indonesia adalah Religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri,
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, dan menghargai
prestasi, bersahabat dan komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Penerapan pendidikan karakter Jepang di
Indonesia adalah Penerapan program Kikigaki untuk meningkatkan pendidikan
kebudayaan, penambahan mata pelajaran khusus budi pekerti dan Peta Keselamatan
Lingkungan dalam istilah Jepang disebut Chiiki anzen Mappu.
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